
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I.  Latar Belakang Penelitian 

Pembangunan nasional ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan Bangsa Indonesia 

baik lahir maupun batin. Untuk mewujudkan cita- cita mulia tersebut berbagai aktifitas 

pembangunan telah dilaksanakan hingga ke seluruh pelosok negeri. Upaya dan kerja keras 

kearah itu telah berhasil membawa bangsa Indonesia lebih maju dan semakin berkembang. 

Tetapi kemajuan yang dicapai tersebut bukanlah sesuatu yang mudah, karena banyaknya 

kendala dan tantangan yang dihadapi oleh bangsa ini, baik dari dalam maupun yang datang dari 

luar, akibatnya pembangunan yang dilaksanakan sering mengalami pasang surut. 

Hakekat pembangunan nasional adalah rencana pembangunan yang berskala nasional 

serta menertipkan konsekuensi dan komitmen bersama masyarakat mengenai pencapaian visi 

dan misi bangsa. Pembangunan ekonomi adalah merupakan salah satu upaya dalam rangka 

mendukung pelaksanaan salah satu prioritas yang tercantum dalam prioritas pembangunan 

nasional, yaitu mempercepat pemulihan ekonomi dan memperkuat landasan pembangunan 

ekonomi berkelanjutan dan berkeadilan berdasarkan sistem kerakyatan.  

Kebutuhan pangan nasional memang dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri dan 

impor. Namun karena jumlah penduduk terus bertambah dan tersebar di banyak pulau maka 

ketergantungan akan pangan impor menyebabkan rentannya ketahanan pangan sehingga 

berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial, ekonomi, dan bahkan politik. 

Indonesia merupakan negara yang sedang melaksanakan pembangunan disegala 

bidang. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang diandalkan, karena sektor pertanian 

sampai saat ini masih memegang peranan penting dalam menunjang perekonomian nasional. 

Sektor pertanian juga mempunyai peranan penting dalam mengentaskan kemiskinan, 

pembangunan pertanian berkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan upaya 



 

peningkatan kesejahteraan petani dan upaya menanggulangi kemiskinan khususnya didaerah 

perdesaan. 

Pertanian Indonesia adalah Pertanian tropika karena sebagian besar daerahnya berada 

di daerah tropis yang langsung di pengaruhi oleh garis khatulistiwa, yang memotong Indonesia 

hampir menjadi dua. Indonesia masih merupakan negara yang memegang peranan penting dari 

keseluruhan perekonomian nasional. Salah satu komoditas tanaman pangan di Indonesia adalah 

padi yang hasil produksinya masih menjadi bahan makanan pokok. Padi merupakan tanaman 

pertanian dan merupakan tananaman utama dunia. Sektor pertanian merupakan sektor yang 

sangat penting perananya dalam perekonomian di sebagian besar negara-negara yang sedang 

berkembang. Hal tersebut bisa kita lihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian didalam 

menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja kepada penduduk.  

Pembangunan pertanian perlu mendapat perhatian yang lebih baik, sekalipun prioritas 

pada kebijaksanaan industrialisasi sudah dijatuhkan, namun sektor pertanian dapat memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan surplus. Hal ini terjadi bila produktifitas diperbesar sehingga 

menghasillkan pendapatan petani yang lebih tinggi dan memungkinkan untuk menabung dan 

mengakumulasikan modal. Peningkatan taraf hidup tersebut diperoleh petani dengan cara 

meningkatkan pendapatanya. Untuk memperoleh pendapatan yang tinggi mereka 

melaksanakan berbagai kegiatan dengan mengembangkan berbagai kemungkinan komoditi 

pertanian lain (diversifikasi usaha tani) yang secara ekonomis menguntungkan jika lahan 

pertaniannya memungkinkan. Pengembangan pendapatan diluar usahatani (off farm income) 

juga akan sangat membantu peningkatan kesejahteraan karena terbatasnya potensi usahatani, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan sektor pertanian akan 

mampu menurunkan angka kemiskinan petani (Sudarman, 2001 : 56).  

Padi adalah salah satu tanaman budidaya terpenting dalam peradaban. Meskipun 

terutama mengacu pada jenis tanaman budidaya, padi juga digunakan untuk mengacu pada 
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beberapa jenis dari marga (genus) yang sama, yang biasa disebut sebagai padi liar. Produksi 

padi dunia menempati urutan ketiga dari semua serealia, setelah jagung dan gandum. Namun 

demikian, padi merupakan sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk dunia. 

Menurut Purnamawati & Purwono dalam Aulia (2008 : 46) padi merupakan 

tanaman pangan berupa rumput berumpun. Tanaman pertanian kuno berasal dari dua benua 

yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Bukti sejarah memperlihatkan bahwa 

penanaman padi di Zhejiang (Cina) sudah dimulai pada 3.000 tahun SM. Fosil butir padi dan 

gabah ditemukan di Hastinapur Uttar Pradesh India sekitar 100-800 SM. Selain Cina dan India, 

beberapa wilayah asal padi adalah, Bangladesh Utara, Burma, Thailand, Laos, Vietnam. 

Menurut Baskoro, (2009 : 79).Padi (Orizae sativa L.) merupakan tanaman yang 

membutuhkan air yang cukup dalam hidupnya. Tanaman ini tergolong semi-aquatis yang 

cocok ditanam di lokasi tergenang. Biasanya padi ditanam di sawah yang menyediakan 

kebutuhan air cukup untuk pertumbuhannya. Meskipun demikian padi juga dapat diusahakan 

di lahan kering atau ladang, istilahnya padi ladang. Namun demikian kebutuhan airnya tetap 

harus terpenuhi. 

Di Indonesia pada mulanya tanaman padi diusahakan didaerah tanah kering dengan 

sistim ladang, akhirnya orang berusaha memantapkan hasil usahanya dengan cara mengairi 

daerah yang curah hujannya kurang dan pengairan lahan yang kurang curah hujan inilah yang 

menjadi cikal bakal dikenalnya istilah padi sawah yang dikenal sekarang. 

Kecamatan Koto Baru khususnya Desa Srimenanti merupakan salah satu sentra 

produksi padi sawah di Kota Sungai Penuh yang memiliki potensi lahan pertanian yang tinggi 

khususnya untuk pengembangan tanaman padi sawah serta sebagian besar penduduk bermata 

pencarian sebagai petani sawah. Hasil yang diproduksi biasanya untuk dikomsumsi sebagai 

bahan pangan dan ada pula yang dijual dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga. Besar kecilnya pendapatan usaha tani padi sawah yang diterima oleh penduduk di 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Padi_liar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Serealia
http://id.wikipedia.org/wiki/Jagung
http://id.wikipedia.org/wiki/Gandum


 

Desa di Kecamatan Koto Baru termasuk Desa Srimenanti di pengaruhi oleh penerimaan dan 

biaya produksi. Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang 

menstranspormasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output). Dalam pengertian 

yang bersifat umum ini penggunaannya cukup jelas, sehingga mencakup keluaran (output) 

yang berupa barang atau jasa. Dalam arti sempit, pengertian produksi hanya dimaksud 

sebagai kegiatan yang menghsilkan barang baik barang jadi maupun barang setengah jadi,  

bahan industri dan suku cadang atau spareparts dan komponen. Hasil produksinya dapat 

berupa barangbarang konsumsi maupun barang-barang industri. 

Menurut Adiningsih (2004:3) Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output 

sehingga nilai barang tersebut bertambah. Input dapat berupa terdiri dari barang atau jasa yang 

digunakan dalam proses produksi, dan output adalah barang atau jasa yang di hasilkan dari suatu proses 

produksi. Sumiarti (2001:60) menyatakan Produksi adalah semua kegiatan dalam menciptakan atau 

menambah kegunaan barang atau jasa, dimana untuk kegiatan tersebut diperlukan faktor-faktor 

produksi. 


